
PERJANJIAN KEIKUTSERTAAN
PROGRAM PERSIAPAN PENDIDIKAN AUSBILDUNG 
Pada hari ini, ___ tanggal ___ bulan ___ tahun ___, bertempat di ____________________, telah dibuat dan disepakati perjanjian antara:
PIHAK PERTAMA
PT Pamma Malikal Adam, yang menjalankan program dengan nama layanan Malikal Zentrum Institute
Alamat: Jl Pelita Raya No.02 Komp Purn AU, Sudiang, Kota Makassar 90242
Diwakili oleh: Adam Pamma
Jabatan: Direktur
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
PIHAK KEDUA
Nama			: ______________________________
Tempat/Tanggal Lahir	: ______________________________
Alamat			: ______________________________
No. HP/WhatsApp	: ______________________________
Email			: ______________________________
No. KTP/Paspor	: ______________________________
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.
Perjanjian ini turut ditandatangani oleh orang tua/wali PIHAK KEDUA sebagai pihak yang mengetahui, menyetujui, dan turut menjamin pemenuhan kewajiban pembiayaan PIHAK KEDUA.
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya disebut PARA PIHAK.
Pasal 1
Maksud dan Tujuan
1. Perjanjian ini menjadi landasan pelaksanaan program pembinaan dan pendampingan persiapan bagi PIHAK KEDUA dalam menyiapkan diri menuju program Ausbildung di Jerman.
2. Program ini diselenggarakan untuk mendukung PIHAK KEDUA dalam meningkatkan kesiapan bahasa, administrasi, pemahaman budaya, dan kesiapan penunjang lainnya yang diperlukan dalam proses menuju program pendidikan vokasi Ausbildung di Jerman.
3. Persiapan menuju program Ausbildung sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini adalah serangkaian kegiatan pembinaan, pelatihan, dan pendampingan yang bertujuan membantu PIHAK KEDUA memenuhi persyaratan sesuai ketentuan institusi terkait dan peraturan yang berlaku.
Pasal 2
Ruang Lingkup Layanan
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1. PIHAK PERTAMA memberikan layanan yang meliputi:
a. pembelajaran Bahasa Jerman level A1 sampai dengan B2;
b. bimbingan persiapan ujian sertifikasi Bahasa Jerman;
c. coaching pemilihan jurusan;
d. coaching penyusunan Curriculum Vitae (CV); 
e. coaching pembuatan Motivation letter;
f. pendampingan penyiapan dokumen lamaran termasuk dokumen terkait;
g. coaching pembinaan pencarian sponsor Ausbildung;
h. coaching persiapan wawancara;
i. pendampingan persiapan administrasi sesuai ruang lingkup program;
j. workshop dan pembekalan terkait Ausbildung di Jerman, budaya hidup dan kerja, perlindungan peserta, serta rencana pengembangan karier.

2. PIHAK PERTAMA dapat memberikan pendampingan persiapan dokumen dan administrasi untuk mendapatkan sponsor Pendidikan Ausbildung, pencarian tempat tinggal, proses pengajuan visa, tanpa mengambil alih kewenangan pihak yang berwenang.
3. PIHAK PERTAMA dapat menyesuaikan metode, media, jadwal, pengajar, atau teknis pelaksanaan layanan sepanjang tidak mengurangi secara material jenis layanan utama dalam program dan diberitahukan kepada PIHAK KEDUA.
Pasal 3
Hak dan Kewajiban PIHAK PERTAMA
1. PIHAK PERTAMA berhak:
a. menerima pembayaran sesuai perjanjian;
b. menerima data dan dokumen yang benar, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan;
c. menetapkan ketentuan teknis, tata tertib, jadwal, dan mekanisme pendampingan;
d. memberikan arahan, evaluasi, dan penyesuaian yang diperlukan;
e. menyesuaikan layanan apabila PIHAK KEDUA belum memenuhi persyaratan program atau kewajiban pembayaran; dan
f. menghentikan keikutsertaan PIHAK KEDUA sesuai perjanjian ini.
2. PIHAK PERTAMA berkewajiban:
a. memberikan layanan sesuai ruang lingkup program;
b. melaksanakan pembelajaran dan pendampingan secara profesional;
c. memberikan informasi, arahan, dan bimbingan yang diperlukan;
d. menjaga kerahasiaan data dan dokumen PIHAK KEDUA, kecuali diwajibkan oleh hukum atau diperlukan untuk proses yang sah; dan
e. memberikan layanan secara wajar sesuai ketentuan yang berlaku.
Pasal 4
Hak dan Kewajiban PIHAK KEDUA
1. PIHAK KEDUA berhak:
a. memperoleh layanan sesuai ruang lingkup program;
b. memperoleh arahan, informasi, dan bimbingan;
c. mengikuti pembelajaran dan pendampingan sesuai tahapan program;
d. memperoleh perlakuan yang baik dan profesional; dan
e. menyampaikan pertanyaan atau konsultasi dalam ruang lingkup program.
2. PIHAK KEDUA berkewajiban:
a. mengikuti program dengan tertib, disiplin, dan bertanggung jawab;
b. menghadiri kelas dan kegiatan dengan tingkat kehadiran minimal 90% pada setiap level/tahapan, kecuali terdapat alasan yang dapat diterima oleh PIHAK PERTAMA;
c. mematuhi ketentuan program;
d. mengerjakan tugas dan latihan yang diberikan;
e. menyiapkan dokumen dan persyaratan yang diperlukan;
f. mengikuti arahan pembimbing;
g. menyerahkan data dan dokumen yang benar, lengkap, sah, masih berlaku, dan dapat dipertanggungjawabkan;
h. menjaga etika dan komunikasi yang baik;
i. memenuhi kewajiban pembayaran; dan
j. memberikan tanggapan, konfirmasi, dan dokumen yang diminta dalam waktu yang wajar.
Pasal 5
Data dan Dokumen
1. PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh atas kebenaran, keabsahan, dan kelengkapan seluruh data serta dokumen yang diserahkan kepada PIHAK PERTAMA.
2. PIHAK KEDUA menyetujui penggunaan, penyimpanan, pengolahan, dan penyampaian data atau dokumen kepada pihak yang terkait langsung dengan pelaksanaan program, sepanjang relevan dan diperlukan.
3. Segala akibat hukum yang timbul karena data atau dokumen yang tidak benar, tidak sah, kedaluwarsa, dipalsukan, menyesatkan, atau terlambat diserahkan menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.
4. Segala keterlambatan, penolakan, atau hambatan proses yang timbul akibat data atau dokumen yang tidak benar, tidak lengkap, tidak sah, atau terlambat diserahkan bukan merupakan tanggung jawab PIHAK PERTAMA.
5. Apabila di kemudian hari ditemukan bahwa data atau dokumen PIHAK KEDUA tidak benar atau tidak sah, PIHAK PERTAMA berhak menunda proses, menyesuaikan layanan, atau menghentikan layanan sesuai perjanjian ini.
Pasal 6
Biaya Program dan Pembayaran
1. Biaya program sebesar Rp48.500.000,- (empat puluh delapan juta lima ratus ribu rupiah), terdiri atas:
a. biaya pendaftaran sebesar Rp500.000,-; dan
b. biaya program sebesar Rp48.000.000,-.
2. Biaya program sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya mencakup layanan yang secara tegas disebutkan dalam Pasal 2 dan tidak mencakup, antara lain:
a. biaya penerjemahan dokumen;
b. biaya buku pembelajaran Bahasa Jerman dan kamus;
c. biaya ujian sertifikasi Bahasa Jerman;
d. biaya pengajuan visa;
e. biaya percepatan proses visa, apabila diperlukan;
f. biaya tiket pesawat ke Jerman; dan
g. biaya lain yang tidak disebutkan secara tegas dalam Pasal 2.
3. Pembayaran dilakukan sesuai jadwal yang disepakati PARA PIHAK.
4. Rincian dan jadwal pembayaran adalah sebagai berikut:
	Tahap Pembayaran
	Jatuh Tempo
	Jumlah

	Pendaftaran
	Pada saat pendaftaran
	Rp500.000,-

	Uang muka
	Pada saat penandatanganan perjanjian
	Rp15.000.000,-

	Cicilan 1
	Minggu pertama bulan Juli
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 2
	Minggu pertama bulan agustus
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 3
	Minggu pertama bulan September
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 4
	Minggu pertama bulan Oktober
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 5
	Minggu pertama bulan November
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 6
	Minggu pertama bulan Desember
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 7
	Minggu pertama bulan Januari
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 8
	Minggu pertama bulan Februari
	Rp4.000.000,-

	Cicilan 9
	Minggu pertama bulan Maret
	Rp1.000.000,-


5. Apabila terjadi keterlambatan pembayaran, PIHAK PERTAMA terlebih dahulu menyampaikan pengingat atau pemberitahuan kepada PIHAK KEDUA dan/atau orang tua/wali.
6. Apabila dalam waktu 7 (tujuh) hari kerja sejak pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kewajiban pembayaran belum dipenuhi, PIHAK PERTAMA berhak menunda, membatasi, atau menjadwalkan ulang sebagian layanan sampai kewajiban pembayaran diselesaikan.
7. Keterlambatan pembayaran, keterlambatan tanggapan, keterlambatan penyerahan dokumen, atau kelalaian PIHAK KEDUA dalam memenuhi persyaratan dapat memengaruhi kelancaran tahapan program dan bukan merupakan tanggung jawab PIHAK PERTAMA.
8. Biaya pendaftaran, biaya administrasi, biaya asesmen, biaya dokumen, serta biaya atas layanan yang telah diberikan atau telah dialokasikan pada dasarnya tidak dapat diminta kembali, kecuali ditentukan lain secara tertulis oleh PARA PIHAK atau diwajibkan lain oleh ketentuan hukum yang berlaku.
9. Yang dimaksud dengan layanan yang telah diberikan atau telah dialokasikan mencakup, antara lain, administrasi peserta, asesmen awal, penjadwalan kelas, penyediaan slot pembelajaran, coaching, pendampingan dokumen, penyusunan dokumen lamaran, dan layanan lain yang telah dijalankan, dijadwalkan, atau disediakan untuk PIHAK KEDUA.
10. Pengembalian dana, apabila ada, hanya dilakukan secara proporsional atas bagian layanan utama yang belum diberikan, berdasarkan tahapan layanan yang belum dijalankan, dan setelah dikurangi biaya pendaftaran, biaya administrasi, biaya asesmen, biaya dokumen, serta layanan yang telah diberikan atau telah dialokasikan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dan ayat (8).
11. Perhitungan pengembalian dana sebagaimana dimaksud pada ayat (9) dibuat berdasarkan bagian layanan utama yang belum dijalankan dan dapat dijelaskan kepada PIHAK KEDUA.
Pasal 7
Pengunduran Diri dan Penghentian Program
1. PIHAK KEDUA dapat mengundurkan diri dari program dengan menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada PIHAK PERTAMA.
2. Jika PIHAK KEDUA mengundurkan diri setelah program berjalan, biaya pendaftaran, biaya administrasi, biaya asesmen, biaya dokumen, serta biaya atas layanan yang telah diberikan atau telah dialokasikan menjadi hak PIHAK PERTAMA.
3. PIHAK PERTAMA berhak menghentikan keikutsertaan PIHAK KEDUA apabila:
a. PIHAK KEDUA tidak memenuhi kewajiban pembayaran;
b. PIHAK KEDUA tidak mematuhi tata tertib atau ketentuan program setelah diberikan peringatan secara patut;
c. PIHAK KEDUA menyerahkan data atau dokumen yang tidak benar, tidak lengkap, tidak sah, atau tidak dapat dipertanggungjawabkan;
d. PIHAK KEDUA melakukan tindakan yang secara nyata dan dapat dibuktikan menghambat pelaksanaan program; atau
e. PIHAK KEDUA mengabaikan tahapan program secara berulang tanpa alasan yang dapat diterima, setelah diberikan peringatan secara patut.
4. Penghentian keikutsertaan PIHAK KEDUA tidak menghapus kewajiban pembayaran yang telah jatuh tempo atau kewajiban lain yang telah timbul sebelum tanggal penghentian.
5. Jika keikutsertaan PIHAK KEDUA dihentikan karena alasan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), biaya yang telah dibayarkan pada dasarnya tidak dapat diminta kembali, kecuali ditentukan lain secara tertulis oleh PARA PIHAK atau diwajibkan lain oleh ketentuan hukum yang berlaku.
6. Jika program dibatalkan oleh PIHAK PERTAMA atau layanan utama tidak dapat diberikan bukan karena kesalahan PIHAK KEDUA, penyelesaiannya dilakukan dalam bentuk penjadwalan ulang, penggantian layanan, atau pengembalian dana secara proporsional sesuai Pasal 6.
Pasal 8
Hasil Proses
7. PIHAK PERTAMA memberikan pembinaan, pelatihan, dan pendampingan kepada PIHAK KEDUA sebagai bagian dari proses persiapan menuju Ausbildung dan/atau rencana karier di Jerman.
8. PIHAK KEDUA memahami bahwa untuk melanjutkan proses tersebut, PIHAK KEDUA harus memenuhi persyaratan yang berlaku sesuai ketentuan program, calon sponsor, institusi terkait, Kedutaan Jerman, dan/atau otoritas yang berwenang.
9. Persyaratan tersebut dapat meliputi sertifikat Bahasa Jerman, kemampuan komunikasi, kelulusan wawancara, kelengkapan dokumen, dan tahapan seleksi lain yang ditentukan oleh pihak terkait.
10. Hasil akhir proses menuju Ausbildung dan/atau rencana karier di Jerman ditentukan oleh kemampuan PIHAK KEDUA dalam memenuhi persyaratan tersebut serta keputusan pihak terkait.
11. PIHAK PERTAMA tidak memberikan jaminan diterimanya PIHAK KEDUA pada program Ausbildung, diperolehnya sponsor, kontrak, visa, maupun keberangkatan ke Jerman.
12. PIHAK PERTAMA tidak bertanggung jawab atas keputusan, penolakan, perubahan kebijakan, pembatalan, penundaan, pembatasan kuota, perubahan jadwal, atau tindakan lain yang dilakukan oleh calon sponsor, institusi, lembaga ujian, kedutaan, maskapai, otoritas imigrasi, atau pihak lain di luar kendali PIHAK PERTAMA.
Pasal 9
Pembinaan Ulang dan Pilihan Ausbildung
1. Jika PIHAK KEDUA belum lulus ujian sertifikasi Bahasa Jerman dan/atau wawancara, PIHAK PERTAMA dapat memberikan pembinaan ulang dan/atau pendampingan pencarian ulang pilihan jurusan Ausbildung berdasarkan evaluasi dan ketentuan program.
2. Pembinaan ulang dapat diberikan dengan mempertimbangkan:
a. kesungguhan, tanggung jawab, dan sikap baik PIHAK KEDUA;
b. tingkat kehadiran sekurang-kurangnya 90% pada setiap tahapan;
c. kepatuhan terhadap ketentuan program;
d. penyelesaian kewajiban pembayaran; dan
e. kesediaan mengikuti mekanisme pembinaan ulang.
3. Pembinaan ulang pada prinsipnya diberikan paling banyak 1 (satu) kali, kecuali PIHAK PERTAMA berdasarkan evaluasi program memutuskan lain
4. Jika PIHAK KEDUA telah memiliki sertifikat Bahasa Jerman sesuai persyaratan, tetapi belum berhasil pada tahap wawancara untuk jurusan Ausbildung yang diinginkan atau jurusan tersebut belum tersedia, PIHAK KEDUA bersedia mempertimbangkan pilihan jurusan Ausbildung lain yang tersedia sesuai arahan PIHAK PERTAMA.
5. Pendampingan pemilihan jurusan Ausbildung diberikan paling banyak untuk 3 (tiga) kesempatan wawancara dan penyusunan serta pengajuan dokumen lamaran kepada paling banyak 3 (tiga) pilihan jurusan, institusi, atau pemberi kesempatan.
6. Jika PIHAK KEDUA menolak pilihan yang secara tertulis telah direkomendasikan oleh PIHAK PERTAMA dan relevan dengan kualifikasi PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA berhak memperhitungkan kesempatan tersebut sebagai bagian dari batas pendampingan.
7. Rekomendasi PIHAK PERTAMA dapat disampaikan melalui email, pesan elektronik, atau bentuk komunikasi lain yang dapat dibuktikan.
Pasal 10
Keadaan Kahar
1. Keadaan kahar adalah keadaan di luar kemampuan dan kendali PARA PIHAK yang secara langsung memengaruhi pelaksanaan program, seperti bencana alam, wabah, perang, kerusuhan, gangguan sistem besar, gangguan jaringan atau sistem digital, kebijakan pemerintah, perubahan kebijakan imigrasi, perubahan ketentuan negara tujuan, atau keadaan lain yang sejenis.
2. Dalam hal terjadi keadaan kahar, pelaksanaan program dapat ditunda, dijadwalkan ulang, atau disesuaikan.
3. PIHAK PERTAMA tidak dianggap wanprestasi apabila keterlambatan atau tidak terlaksananya program disebabkan oleh keadaan kahar.
Pasal 11
Penyelesaian Perselisihan
1. Jika terjadi perselisihan, PARA PIHAK sepakat untuk terlebih dahulu menyelesaikannya secara musyawarah dengan itikad baik.
2. Jika dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kalender musyawarah tidak mencapai kesepakatan, penyelesaian sengketa dilakukan sesuai ketentuan hukum yang berlaku di Republik Indonesia.
Pasal 12
Penutup
1. Perjanjian ini dibuat dalam Bahasa Indonesia dan berlaku sejak tanggal ditandatangani.
2. Dengan menandatangani perjanjian ini, PIHAK KEDUA dan orang tua/wali PIHAK KEDUA menyatakan telah membaca, memahami, dan menyetujui seluruh isi perjanjian.
3. Apabila terdapat ketentuan dalam perjanjian ini yang kemudian dinyatakan tidak sah atau tidak dapat dilaksanakan berdasarkan hukum, ketentuan lainnya tetap berlaku dan mengikat PARA PIHAK
4. Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan disepakati kemudian secara tertulis oleh PARA PIHAK dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian ini.
5. Perjanjian ini dibuat dalam 2 (dua) rangkap, yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.
Demikian perjanjian ini dibuat dan ditandatangani di ____________________ pada tanggal __________
	PIHAK PERTAMA
	PIHAK KEDUA

	PT Pamma Malikal Adam
(Malikal Zentrum Institute)





Adam Pamma
Direktur
	Orangtua/Wali







(………………….)
NIK: 
	Peserta







(………………….)
NIK:




SURAT PERNYATAAN ORANG TUA/WALI
TENTANG KESANGGUPAN PEMENUHAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 		: ......................... 
Nomor KTP 	: ......................... 
Hp/WA		: ......................... 

Dalam hal ini bertindak selaku orang tua/wali dari:
Nama Peserta 		: ............................. 
No. KTP/Identitas	: ……………………
Hp/WA 		: ...............................
Dengan ini menyatakan bahwa saya/kami:
1. telah membaca, memahami, dan menyetujui Perjanjian Keikutsertaan Program Persiapan Pendidikan Ausbildung antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA;
2. mengetahui dan menyetujui keikutsertaan peserta dalam program tersebut;
3. sanggup turut menjamin dan memenuhi kewajiban pembayaran PIHAK KEDUA sesuai ketentuan, jadwal, nominal, dan mekanisme pembayaran sebagaimana diatur dalam perjanjian;
4. memahami bahwa surat pernyataan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Keikutsertaan Program Persiapan Pendidikan Ausbildung;
5. bersedia menyelesaikan kewajiban pembayaran yang timbul berdasarkan perjanjian tersebut dengan itikad baik.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, dalam keadaan sadar, tanpa paksaan dari pihak mana pun, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Dibuat di : .............................................................
Tanggal : .............................................................
Yang Membuat Pernyataan,
	Orang Tua/Wali,




(tanda tangan & nama jelas)
	Peserta Didik




(tanda tangan & nama jelas)
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